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“God has made everything beautiful in its 
time. God has also set eternity in the human 
heart; yet no one can fathom what God has 
done from beginning to end.” 





“Cast all your anxiety on Him, 
 because He cares for you.” 
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 Pentingnya peningkatan kualitas dan kuantitas produk serta pelayanan 
pada usaha coffee shop harus disadari oleh para pelaku bisnis coffee shop, terutama 
pada masa pandemi COVID-19 ini. Para pelaku bisnis coffee shop menghadapi 
suatu tantangan, yaitu untuk terus mempertahankan usaha mereka meskipun dalam 
kondisi sulit dan tidak pasti. Banyak coffee shop yang harus tutup selama pandemi. 
Jika coffee shop sudah dibuka kembali, para pelaku bisnis harus melakukan 
penyesuaian agar dapat memenuhi protokol kesehatan. Hal ini berkaitan dengan 
pengambilan keputusan investasi yang harus dilakukan pemilik Sapulu Coffee 
Yogyakarta, yaitu pengambilan keputusan untuk perluasan kapasitas. Pemilik 
Sapulu Coffee dihadapkan pada pengambilan keputusan investasi perluasan tempat 
usaha dengan membeli rumah di samping coffee shop agar area dine in yang 
sebelumnya sempit menjadi lebih luas dan berjarak untuk memenuhi protokol 
kesehatan. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan rencana investasi 
perluasan tempat usaha pada Sapulu Coffee Yogyakarta. Metode pengumpulan data 
yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Penelitian ini menggunakan aspek keuangan dengan langkah-langkah: menentukan 
nilai investasi awal, estimasi aliran kas masuk dan aliran kas keluar, menghitung 
aliran kas masuk bersih, menentukan discount rate, menilaitunaikan kas bersih, dan 
menilai keputusan investasi dengan metode Net Present Value (NPV). 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai yang didapat dari perhitungan 
menggunakan NPV adalah -Rp 941.883.325. Dapat diketahui nilai NPV yang 
didapat adalah negatif. Nilai NPV yang negatif artinya rencana investasi perluasan 
tempat usaha Sapulu Coffee dengan membeli rumah di sampingnya dinyatakan 
masih belum layak untuk dilaksanakan saat ini. Dengan demikian, sebaiknya 
Sapulu Coffee menunda keputusan perluasan usaha.   
Kata Kunci: Analisis Kelayakan Investasi, Investasi, Pengambilan Keputusan 








1.1. Latar Belakang 
 Gaya hidup millennial saat ini membuat kopi semakin banyak 
dikonsumsi untuk kegiatan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
pelajar dan mahasiswa yang menghabiskan waktu mereka di coffee shop atau 
café untuk mengerjakan tugas atau sekadar nongkrong bersama teman-teman. 
Oleh karena itu, para pelaku usaha pada sektor food and beverages melihat 
peluang ini dengan membuka usaha coffee shop. Salah satu provinsi di 
Indonesia yang terkena dampak menjamurnya coffee shop adalah Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Dilansir dari surat kabar Harian Jogja, pada tahun 2017 
jumlah coffee shop di Yogyakarta dan sekitarnya telah mencapai angka 1.200 
kedai dan terus berkembang hingga sekarang (kumparan.com). Hal ini membuat 
para pelaku bisnis coffee shop di Yogyakarta harus lebih giat untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produk kopi serta pelayanan pada usaha 
mereka agar mampu bertahan dalam persaingan bisnis.  
Pentingnya peningkatan kualitas dan kuantitas produk serta pelayanan 
pada usaha coffee shop harus disadari oleh para pelaku bisnis coffee shop, 
terutama dalam masa pandemi COVID-19 tahun 2020 ini. Berdasarkan survei 
yang dilakukan oleh Lembaga McKinsey (2020), hampir seluruh sektor bisnis 
food and beverages, termasuk coffee shop, terkena dampak pandemi COVID-





memberlakukan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) dan karantina 
mandiri. Dua kebijakan tersebut sangat berdampak terhadap bisnis minuman 
kopi, yaitu pada café, micro roasters, dan outdoor outlet (Maspul, 2020). 
Banyak coffee shop dan café yang harus tutup karena kebijakan pemerintah 
tersebut. Akibatnya, omzet penjualan kopi dari layanan penjualan coffee shop 
menurun.  
Para pelaku bisnis coffee shop harus melakukan strategi untuk 
meningkatkan kembali omzet penjualan mereka yang menurun selama 
pandemi. Dengan adanya pandemi yang masih berlangsung di Indonesia, para 
pelaku bisnis coffee shop menghadapi suatu tantangan, yaitu untuk terus 
mempertahankan usaha mereka meskipun dalam kondisi sulit dan tidak pasti. 
Jika coffee shop sudah dibuka kembali, para pelaku bisnis harus melakukan 
penyesuaian kegiatan bisnis mereka dengan mengikuti protokol kesehatan: Cuci 
Tangan, Jaga Jarak, dan Pakai Masker. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Kim dan Lee (2020), masyarakat menginginkan jumlah pengunjung café atau 
restoran dibatasi dan dilakukan modifikasi terhadap posisi jarak antar meja 
kursi untuk mengurangi penyebaran virus COVID-19. Dengan demikian, coffee 
shop yang memiliki tempat sempit perlu merenovasi tempat usahanya menjadi 
lebih luas agar dapat memenuhi protokol kesehatan. Hal ini berkaitan dengan 
salah satu pengambilan keputusan jangka panjang yang harus dilakukan pemilik 
atau manajer, yaitu pengambilan keputusan untuk perluasan kapasitas, dalam 





Permasalahan dalam pengambilan keputusan untuk memperluas tempat 
usaha dialami oleh Sapulu Coffee. Sapulu Coffee adalah salah satu dari 
banyaknya usaha kedai kopi di Yogyakarta. Sapulu Coffee terletak di kawasan 
Jalan Panembahan Mangkurat No. 10, Yogyakarta. Sapulu Coffee mempunyai 
ciri khas dibandingkan para pesaing usaha coffee shop di sekitarnya, yaitu 
berkonsep outdoor. Pangsa pasar Sapulu Cofee lebih difokuskan kepada 
kalangan menengah ke atas, seperti pekerja kantoran, turis asing, wisatawan 
luar kota, dan mahasiswa sehingga harganya relatif lebih mahal daripada usaha 
coffee shop lain di sekitarnya. Selama masa pandemi COVID-19 tahun 2020 
ini, Sapulu Coffee menjadi salah satu yang paling terdampak. Omzet Sapulu 
Coffee sempat menurun drastis pada bulan Maret sampai Mei karena harus 
tutup. Selama tutup, Sapulu Coffee hanya melayani pesanan take away dari 
Gofood dan Grabfood. Kemudian pada bulan Juni, Sapulu Coffee mulai dibuka 
kembali untuk dine in. Sampai saat ini, Sapulu Coffee hanya menampung 
maksimal sepuluh pengunjung dine in karena tempatnya yang sempit. Oleh 
karena protokol kesehatan selama pandemi yang mengharuskan setiap tempat 
diberi jarak, termasuk restoran dan café, Sapulu Coffee berencana untuk 
memperluas tempat dine in dengan membeli sebuah rumah kosong di samping 
coffee shop. Pemilik rumah tersebut juga sudah menawarkan kepada pemilik 
Sapulu Coffee untuk membeli rumah itu. Harapannya, dengan membeli rumah 








Data Penjualan Sapulu Coffee Pada Masa Pandemi 
bulan Mei sampai September 2020 (dalam Rupiah) 
Bulan Mei Juni Juli Agustus September 
Net Sales 2.308.940 3.406.727 7.129.294 10.445.843 11.677.983 
(Sumber: Data Penjualan Sapulu Coffee di www.backoffice.mokapos.com) 
 
Berdasarkan tabel di atas, penjualan Sapulu Coffee terus meningkat 
sampai bulan September. Menurut pemilik, dari bulan Agustus sampai awal 
Oktober 2020, pengunjung Sapulu sudah mulai banyak yang berdatangan 
daripada bulan-bulan sebelumnya. Harapan pemilik, dengan membeli rumah 
untuk perluasan tempat dine in Sapulu Coffee, pengunjung akan semakin 
bertambah dengan tetap menerapkan protokol kesehatan (jaga jarak) dan 
penjualan Sapulu Coffee juga akan meningkat.  
Alasan lain yang menyebabkan pemilik Sapulu Coffee berencana 
memperluas tempat usahanya adalah permintaan event dari para customer. 
Selama setahun ini, Sapulu Coffee menerima banyak permintaan dari customer 
untuk mengadakan event-event, seperti ngumpul untuk membahas kopi 
(seminar all about coffee), foto buku tahunan sekolah, foto prewedding, dan 
lain-lain. Akan tetapi, karena tidak tersedianya ruang lebih untuk menampung 
lebih banyak konsumen, selama ini Sapulu Coffee selalu menolak permintaan 
event-event tersebut.  
Tabel 1.2 








(Sumber: wawancara penulis dengan pemilik Sapulu Coffee) 
Keterangan: nama customer yang diberi tanda bintang (*) merupakan para customer 
yang menghubungi pemilik Sapulu Coffee melalui DM Instagram (Lampiran III). 
No. 
Waktu Permintaan 
(Bulan dan Tahun) 
Nama Customer Permintaan 
1 September 2019 
Seorang pelanggan dari 
Yogyakarta 
Menu makanan berat. Hal ini 
membuat Sapulu berencana 
menambah tempat untuk dapur 
2 Oktober 2019 
Para karyawan Bank Mandiri 
dan beberapa BUMN lain 
Mengadakan pertemuan di Sapulu 
untuk kapasitas 40 orang 
3 November 2019 Pemilik 
Berencana untuk membuka mini 
outlet di Sapulu yang menyediakan 
alat dan bahan kopi 
4 Desember 2019 Seorang mahasiswa 
Permintaan untuk memperluas 
area dine in agar bisa digunakan 
nongkrong bersama teman-teman 
5 Januari 2020 
Beberapa pasangan yang akan 
menikah 
Permintaan foto pre wedding 
dengan setting di Sapulu 
6 Februari 2020 
Sebuah keluarga dari Jakarta 
dan beberapa keluarga lain 
dari luar kota yang 
berkunjung ke Sapulu  
Permintaan secara langsung 
kepada pemilik supaya tempatnya 
bisa leluasa digunakan untuk 
keluarga yang membawa banyak 
anak 
7 Agustus 2020 Sekar Sari* Menu makanan berat 
8 September 2020 Anonim via DM Instagram* Tempat untuk live music 
9 September 2020 Meyita Ayu* 
Foto buku tahunan sekolah 30 
orang 
10 September 2020 Damar Prasetyo* 
Lowongan pekerjaan. Harapan 
pemilik, kalau bisa memperluas 
area dine in, Sapulu bisa membuka 
lowongan untuk barista dan chef 
11 September 2020 Ochi (mahasiswi UGM)* Lowongan pekerjaan 
12 September 2020 Selaras Kaliurang Homestay* Kolaborasi jalan-jalan virtual 
13 Oktober 2020 Komunitas pecinta kopi 
Mengadakan nongkrong antar 
sesama pecinta kopi berjumlah 40 
orang lebih 
14 Oktober 2020 
Seorang pengunjung yang 
baru pertama kali datang ke 
Sapulu 
Bertanya secara langsung kepada 
pemilik, “Ini memang tempatnya 





Berdasarkan tabel permintaan customer di atas, pemilik berencana 
untuk memperluas area dine in di Sapulu Coffee. Harapannya, Sapulu Coffee 
dapat menambah ruang untuk menyelenggarakan event-event tersebut dan 
meningkatkan penjualan kopi mereka. Selain itu, pemilik Sapulu Coffee juga 
akan memanfaatkan penambahan ruang tersebut sebagai dapur untuk 
menambah menu baru karena selama ini mereka belum mempunyai dapur 
untuk memasak. Sapulu Coffee berencana untuk menambah menu makanan 
berat karena selama ini mereka hanya memproduksi minuman dan snack. 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan di atas, pemilik 
berencana membeli rumah tersebut untuk memperluas tempat pada Sapulu 
Coffee. Perluasan tempat usaha dengan membeli bangunan berupa rumah atau 
gedung baru ini termasuk dalam pengambilan keputusan investasi untuk 
perluasan kapasitas. Pengambilan keputusan investasi sebaiknya tetap 
mempertimbangkan kelayakan investasi agar tidak terjadi kesalahan dalam 
pengambilan keputusan tersebut. Kelayakan investasi dilakukan dengan analisis 
untuk menilai apakah suatu investasi layak dilaksanakan atau tidak. 
Perencanaan dan pendanaan untuk pembelian rumah di samping Sapulu Coffee 
harus dilakukan secara tepat dan akurat karena pengambilan keputusan tersebut 
membutuhkan dana yang relatif besar serta mengandung risiko untuk 
memperoleh keuntungan di masa depan. Oleh karena itu, penulis tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “ANALISIS RENCANA INVESTASI 






1.2. Rumusan Masalah 
Apakah investasi perluasan tempat usaha pada Sapulu Coffee 
Yogyakarta layak untuk dilaksanakan? 
1.3. Batasan Masalah 
1. Investasi pembelian rumah kosong yang terletak di samping 
Sapulu Coffee hanya ditinjau dari aspek keuangan perusahaan. 
2. Pengambilan keputusan yang akan dilakukan selama 6 tahun 
(2021-2026). 
3. Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis 
investasi adalah Net Present Value (NPV). 
4. Metode depresiasi aktiva tetap yang digunakan adalah metode 
garis lurus. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya investasi 
pembelian rumah yang akan dilaksanakan oleh pemilik Sapulu Coffee untuk 
memperluas tempat usahanya. 
1.5. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemilik usaha 
Sapulu Coffee mengenai kelayakan investasi pembelian rumah tersebut. 
Perusahaan dapat menggunakan hasil analisis penelitian ini sebagai 







1.6. Metode Penelitian 
1.6.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan objek 
tertentu, yang bertujuan untuk memecahkan suatu masalah di dalam perusahaan. 
1.6.2. Objek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Sapulu Coffee Yogyakarta yang 
bertempat di Jalan Panembahan Mangkurat No. 10, Panembahan, Kecamatan 
Kraton, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55131. 
1.6.3. Sumber Data 
1. Data Primer 
Hartono (2016) menyatakan bahwa data primer merupakan data 
penelitian yang didapatkan tanpa perantara. Data primer 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian ini, data 
primer diperoleh dengan melakukan observasi langsung serta 
mewawancarai pemilik dan pihak manajemen Sapulu Coffee. 
2. Data Sekunder 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013), data sekunder adalah data 
yang diperoleh dari sumber yang telah ada. Data sekunder dalam 









1.6.4. Metode Pengumpulan Data 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan dengan tanya jawab langsung kepada 
pemilik dan manajer Sapulu Coffee untuk memperoleh informasi 
yang berkaitan dengan masalah yang sedang dihadapi perusahaan. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan dengan pengamatan langsung kegiatan usaha 
yang dilakukan di Sapulu Coffee untuk mendapatkan gambaran 
yang lebih jelas tentang usaha ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data, yaitu melihat 
berkas dan data milik Sapulu Coffee. 
1.6.5. Teknik Analisis Data 
1. Mengidentifikasi jumlah investasi awal yang diperlukan 
perusahaan untuk membeli rumah tersebut. 
2. Mengestimasi aliran kas masuk pembelian rumah tersebut selama 
6 tahun, yaitu tahun 2021-2026. 
3. Mengestimasi aliran kas keluar pembelian rumah tersebut selama 
6 tahun, yaitu tahun 2021-2026. 
4. Menilaitunaikan kas bersih. 
5. Menentukan discount rate yang akan digunakan. 
6. Menghitung perbedaan antara nilai investasi awal dengan selisih 





7. Melakukan penilaian investasi dengan menggunakan metode Net 




] − 𝐼 
          = [Σ𝐶𝐹𝑡𝑑𝑓𝑡] − 𝐼 
                       = 𝑃 − 𝐼 
Kriteria NPV adalah sebagai berikut: 
a. NPV > 0, maka proyek diterima 
b. NPV < 0, maka proyek ditolak 
c. NPV = 0, maka proyek dapat diterima atau ditolak 
8. Mengambil kesimpulan berdasarkan kriteria NPV. 
1.7. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II PENGAMBILAN KEPUTUSAN INVESTASI 
Bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan 
penelitian, yaitu pengertian investasi, jenis-jenis investasi, 
pengambilan keputusan investasi, jenis pengambilan 
keputusan investasi, proses pengambilan keputusan 






BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menjelaskan tentang sejarah dan perkembangan 
usaha, tujuan pendirian usaha, struktur organisasi, tenaga 
kerja, dan jenis produk (menu) yang dihasilkan. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas tentang hasil penelitian analisis 
kelayakan investasi pembelian rumah dengan menggunakan 
metode Net Present Value. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi kesimpulan hasil analisis data dan saran untuk 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
rencana investasi perluasan tempat usaha pada aspek keuangan Sapulu Coffee 
dinilai masih belum layak untuk dilaksanakan. Kesimpulan ini didasarkan pada 
hasil dari perhitungan analisis kelayakan investasi menggunakan metode Net 
Present Value (NPV), yaitu mendapatkan hasil investasi yang bernilai negatif 
sebesar -Rp 941.883.325. Menurut Hansen dan Mowen (2013), kriteria penilaian 
Net Present Value (NPV) yang negatif menunjukkan bahwa: 
1. Investasi awal belum tertutupi. 
2. Tingkat pengembalian yang diperlukan belum terpenuhi. 
3. Pengembalian yang melebihi dari (1) dan (2) belum diterima. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil analisis kelayakan investasi aspek keuangan yang 
dilakukan dengan metode Net Present Value (NPV), rencana investasi perluasan 
tempat usaha Sapulu Coffee dengan membeli rumah di sampingnya dinyatakan 
masih belum layak untuk dilaksanakan saat ini. Perhitungan tersebut telah 
memperhitungkan nilai waktu uang dan tingkat inflasi yang terjadi. Dengan 
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Rumah yang rencananya akan dibeli oleh pemilik Sapulu Coffee untuk 











Data Penjualan Sapulu Coffee 
1. Data Penjualan Mei 2020 
 


















3. Data Penjualan Juli 2020  4.     Data Penjualan Agustus 2020 
 

































Screenshot Direct Message Instagram @ sapulucoffeejogja yang berisi chat 
dari para pelanggan untuk mengadakan event di Sapulu Coffee 
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